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Abstrak
As humancreation,fineartis ahumanorculturalfactaswellasa
semioticfact.A finearthasaspecificexistencethatdistinguishesit fromother
humanfacts,thatis an existencefeatureinseparablefrom the balance
considerationbetweenreasonandfeeling.Therefore,despiteanartist'freedom
inactualizingandappreciatingwhathewantstoexpress,heneedstoholdthe
basicprincipleoffineart,namelyitsclosenesstohumanlife.Thebasicconcept
oftheartisasastartingpointandtheartist'mirrortoreflecthisdutytokeepits
potentialof typicalareasandto opennewarthorizonin creatinga new
classificationsystem.Thisisarealstepexpectedtodeterminetheart'sposition
andbargainingvalueinthisrapidgrowingera.
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A. Pengantar
Adaapadengankriya?Pertanyaandiatasnampaknyas ngatsederhana,
namundaripertanyaanyangsederhanaini merupakanpangkaltolakdalam
berpikiruntukpergerakankriya.Penulismerasaperluuntukmemulaidari
konsepsidasarsemacamitu,karenahalini yangharusdikajidandijawaboleh
pakarkriya,kriyawanataupecintakriyatatkalabergerakbebasdanberekspresi.
Jawabanyangsekaligusmampumemberigambaranatasgonjang-ganjing
keraguansebagianorangyangmenyatakandanmeyakinibahwapergerakankriya
tidakwajar,tidakberlandaskanpadadasarpijakyangpasti,dandikatakan
pergerakanyangcenderungmelirikbabkanmengambilkaplingdaerahlain.Lebih
ironislagi pergerakankriyadianggapgalauanyangbersifatretorikabelaka gar
seninibicarakanorangdanmerupakanhalyangtidakwajar.
Benarkahdemikian?Jika dikajilebihjauhfenomenaktivitasilmiah
dalamkriyatanpadisadaritelahmenjadibagiansejarahdalamruangdanwaktu
yangsangatlama.Babkansampaihari ini pun keniscayaanilmiahdalam
pengkajiansenitersebut telahberingsutsangatluas.Bukankahkriya lahir
bersamaandenganmanusiadadijagatrayaini?Kesejarahani ipunmenjadiciri
darisuatuprodukkriyasepertikelekatannyadengankehidupanmanusia.Telah
diketahuibahwasejakberabad-abadyanglaluseniini memilikifungsiyang
transdentaldan hadirpadasetiapkegiatanmanusia.Denganredaksikeserasian
antaranilaiestetika,etisdannilai-nilaikeagamaan,danini merupakantanda
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bahwakriya tidakhanyatundukpadalogikamumiseni itu sendiri,tapi
memperhatikanlogikaetistempatkriyadiciptakan.
TelahdikemukakanolehGustami(2002:9), bahwakriyamerupakan
cikal-bakalatauakarsenirupaIndonesiayangkehadirannyatergayut3 (tiga)
tujuanyaitupragmatis,magisdanhiburan.Dalamtujuanpragmatiskriya
dihadirkansebagaialatuntukmempertahankanhidupmanusia(peralatan),
sedangkantujuanmagisagamadankepercayaanmenjadipatronutama.Dalam
tujuanhiburan,kriyadihadirkanmemberikankepuasanatauuntukkesenangandi
manakriyatersebutdihadirkan,sepertiproduksouvenir,cinderamatadanlainnya.
Kenyataandi atasmemberigambaranbahwasenikriyatidaklepasdari
kancahareaseniyangmenjadi"tanda"ataumenyuguhkansebuahwamazaman.
Selainitu,kriyajuga merupakanprodukyangmerefleksikanpolapikirdan
prilakumasyarakatpadazamannya,sehinggakriyaselaluberkembangsesuai
konstelasizaman.Walaupunterkadangmembuatorangtidakmengenalidunia
keseharian(ordinarylife) dari kriya.Hal itu terjadikarenadalamproses
transformasiwujudserbarumit,serawutbahkantiba-tiba,danmembuatsebagian
orangterkejut.dandikatakanbersifataliennasi(keterasingandarirealita)Akan
tetapi,semuanyamerupakansesuatuyangwajardalamperkembanganseni.
Bukankaheksperimendalamdisiplinkriyasarnapentingnyadenganproses
eksperimendalamseni lainnya?Meskipunkita menyadaribahwasebuah
eksperimenkadangberhasildankadangpulamenemuikegagalan,tidakberarti
kriyawanharusmeniadakannya.K renaeksperimenmerupakansalahsatubentuk
dialektikadalammencariidentitas,makadariitukehadirankriyatidakcukup
hanyamenyuguhkansebuahwamazaman,namunjugamerefleksikanpolapikir
danpolaperilakumasyarakatsertaindividu,sehinggadalamsetiapkehadirannya
mempunyaiperantersendiri.
B. PeranKriyaDuludanKini (StudiKasusKriyaYogyakarta)
1. KriyaYogyakartaEstafetAngkatan60-an
Stromofdruk.Kalimatinicukupsanterterdengarditahun1970,padasaat
ituperupaukirkayudi bawahkomandoGudaryonomenggelarkaryanyadiArt
GallerySenisonoYogyakarta.Hadimyapolapembaharuankriyayangsaatitu
bemamasenikerajinandalambentuk"ukirkayukreatif'yangsepadandengan
pengertiancontemporarycraftcukupmengejutkanparapakarseni.Hadimya
karyakriyayangbersifatpersonaldanmencobamengimbangiposisiterhormat
yangmengelompokkandiridalamsenimumi(fineart)yangdianggap"seniatas".
TampilnyakaryaSp.Gustamidengankeunikandalambentuk erumitanyang
meliuk-liuk,diimbangiolehNamo,S.yangunikdalamkonsepenyederhanaan
bentuk.SedangkanM. Soehadjimengolahtemakepahlawananbangsadan
mengajakpikiranpenikmatuntukmelihatsemangatparapejuangdi medan
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rranOIbeoiturUa sukarmanrGUda,ono,Sukasno,Sutadi,Sadukut,Saiman,
Sutarno,Sudarmonodanlainnya.Di bawahbimbinganTukiyoHS.HM. Bakir,L
Sukani,FadjarSidikdanAbasAlibasyahmerekamencobamendobrakalurdan
membukacakrawalaukirkayu, mengejutkanpakarseni.Ide-ideliarmengalir
sedemikianrupa.Tampilanukirkayukreatif yangpenuhimajinatifmampu
menggugahperasaanpenikmat.Walaupunsaatitumasyarakatmelihatsesuatu
yanganeh,uniktentangtampilanukirkayu,namunsangatmenariksehingga
mampumenyedotperhatianpengunjung.
Berbagaikomentarmuncul,termasukkomentardalambukutamudengan
mengatakanbahwagebrakankriyabaruluarbiasadanharnsterusberkembang.
Suatukomentaryangmemberidorongankepadakaumkriyawanuntukbergerak
maju.Lepasdari berbagaikomentaryangada,memanghasil karyayang
dipamerkantersebutbarulahmerupakanhasileksperimenyangmasihmencari-
cari,namunkeberanianmerekadalammembukaj lanmemberianginsegar
tentangperkembangankriyakedepan.Poladasarkriyayangkiranyatidakhanya
bertugasmerelokasimotifdaerahkedaerahlain,namunsuatugerakanyang
nantinyamenujukepadapola-poladanmotif-motifyangkreatif,sehinggahasilnya
tidak lagi menunjukkankedaerahanlagi. Lahirlahbentukpola-polayang
individualistikataumenunjukkangayakepribadianseseorang.Karya-karyakriya
menapakpadagayakebarnan,motif-motiftradisionalyangselalutampilpada
even-evensebelurnnya"tersisihkan",denganmotifunik-anehyangnyeleneh.
Jika lembaranbarntersebutdi ataskitabuka,jadilaheratersebut( ahun70-an)
merupakansuatupencerahandanjugapemahamantentangperkembangankriya
kedepan.Olehkarenaituberpegangpadakesadarandalammencaripengakuan,
para kriyawanharnsmelakukanjibakujuangdengankerjakerasyangtidak
mengenalputusasa.Semangatberkreasimencariterobosan-terobosanbaruyang
diharapkanmampumemasukiwilayahfenomenamultitafsirkriyaitusendiri.
Tahun1972dalamrangkaDiesNatalisSTSRI "ASRI" XXIV kembali
kriyawanunjukpamerdi GedungSTSRI "ASRI" GampinganYogyakarta.
Kehadiranmerekaseakansudahditunggu-tungguolehmasyarakat.Hal itu
terbuktiketikaapayangmerekatampilkanmendapatsambutanyangcukup
meriah,baikdarimasyarakatumummaupundariparaseniman.Wacanaukirkayu
kreatifpunmulaimerebak,berbagaitanggapanmengenaikonsepsidasardan
bahkanbatasan-batasannya,bahkankeraguandankebingunganparapakarseni
terhadapukirkayukreatif(contemporarycraft)melahirkanistilah"kriyabanci"
padasaatitu. ParaaWi pun mengatakanbahwakriya mengalamitingkat
produktivitasyangcukuptinggidanpadaumurnnyakehadirannyaterdapatdua
tarikankuatatashasilkegelisahan,di satupihaktetapmempertahankanriya
sebagaippliedartdandilainpihakmengarahkefineart.Pertanyaanpunmuncul
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berkisarpadakeinginangenerasituauntukmempertahankanriyapadatataran
pemenuhkebutuhanakanfungsi,dandikatakansesungguhnyaapakahyangtidak
baguspadaukirankayutradisional(appliedart),sehinggatidakpantasuntuk
digarapdandipamerkan.?
BertolakdaripertanyaandiatasGustami(1984:21),mengungkapkantiga
kesadaranyangharusdipegangkaumkriyawanyaitusadarsebagaipewarisyang
bertanggungjawab,sadarakantuntutandantantanganzaman,dan sadarakan
perubahandanperkembangan.Dengankatalainkehadiranberbagaibentukriya
berhubunganeratdengankehidupanmanusiaitu sendiri.Adanyaberbagai
kejadiandenganberagambentukpersoalanmemberikanmaknatersendiri,dalam
bentukduniaartidannilai yangdapatdiangkatolehmasing-masingpribadi
kriyawan.Di siniterlihatduadimensipentingdalampengembangankriyakayu
yaitu pengembangankemampuan(capabilities)kriyawanitu sendiridan
penggunaankemampuanagarbisasepenuhnyaterlibatdalamsegenapaspek
kehidupansertauntukmengekspresikandirisecarabebasdankreatif.Duadimensi
yangharusdipandangsebagaisatukesatuanyangutuhterpadu,danmemberikan
bobotaktualisasikriyawandimasyarakat.
Dinamikakemajuandalammenyetujuisemangatkesadarandiatas,adalah
cenninstrategipengembangankriyawanyangmampuberkreasimencarijatidiri.
Muncuinyakriyawanangkatan80-ansepertiAN. Suyanto,Zaenuri,Andono,
Gofar,TriPurwanto,SupriAswoto,I MadeMarjaya,MuriaZuhdi,Aripta,bahkan
sampaipadaI NyomanDana,I WayanSuardana,I KetutSupir,I NyomanSila,I
KetutSunarya,YulriawanDafri,AgusAhmadi,Guntur,Suhartati,I MadeSuparta,
Joko Suripto,Suharto,Muhajirindanmasihbanyakyanglainnya.Walaupun
semangatyangmerekatampilkanpadaakhimyahilangdantenggelamditelan
waktu,namunkemunculanmerekadapatmemberikanwamatersendiridalam
kriyasaatitu.Selainitupulaperanmerekasebagaipemegangestafetpemicu
semangatuntukgenerasinyatidakdapatdikesampingkan.
Tahun2000kriyayangdimotorikeluargabesarISI Yogyakartakembali
meledakdi GaleriNasionalIndonesiaJakarta,denganmengusungtemaKriya
Seni,Tahun2000.HadimyagenerasipenerusepertiAnjarRagil,I Nyoman
Pumama,Basuki,EdiEskak,EkoAbdulMufid,Hartadi,HeriPujiharto,Gede
Pasek,I KadekAmawa,IndroBaskoro,M. KhoirulUlum,Pristiyanto,Priyadi
Mahmud,I MadeSukanadi,Sumarsono,Udi Yahya,BagusIndrayana,Noor
Sudiati,TitianiIrawani,DjandjangPurwosejati,Heri Pujiharto,danlainnya.
Pameranyangmengundangberbagaikomentar,sepertidiungkapkanoleh
Hastanto(2000:2),dikatakanbahwapameranini merupakangeraksosialisasi
kriya seniataukriyakontemporerkepadamasyarakatluas,makadari itu
dibutuhkankomitmenbersamauntuksalingmenerimadanmemahamisegala
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friksi dan perbedaanyangada.Bangkitnyakriyakontemporermerupakan
kesadarankaumkriyawanakademiksebagaiagenpembaharuankriyaitusendiri,
yangdisebutjugadenganagenofchange(Bandem,2000:3).Mengingat,memberi
semangatbarudalamkriyamerupakantugasmemupussikaptidakpercayadiri
ataumindelWaardig(Ismail,2005).
Dalamkonteksdi ataspenulismenyitirproseskreatifdalamteori
intertekstualitas,bahwaproseskreatiftidaklahirdarikekosongan,danbukan
membuatsuasanadaritidakadakemudianmenjadiada.Proseskreatifbukansaja
dimungkinkanketikaseseorangdiandaikanmemilikisesuatuyang ingin
direpresentasikannya,tet pilebihdaritu yaitukemampuanseseorangdalamcara
yangbaru,ataukemampuanmemodifikasibahan-bahanyangsudahadadengan
memberisemangattertentu.Halini berkaitandenganpenajamansubstansinya,
mencarigayayanglaindariaslinyadenganciri perbedaan(difference)untuk
menujupadasifatsimulacrum(Piliang,2004:61).Artinyakreatiftidakhanya
gerakyangsekedarmeniruapayangtelahadadanataupunmerelokasigayayang
sudahada"mapan",tetapilebihkepadapencariandanpenciptaanentitas-entitas
barn.
2. EksistensiKriya
Sebagaihasilciptaanmanusia,kriyamerupakanfaktakemanusiaantau
faktakulturaldisampingsebagaifaktasemiotik.Kriyamemilikieksistensiyang
khasyangmembedakandarifaktakemanusiaanlainnya.Halinijugatidaklepas
bahwasenini dibangunatasduaaspekyaituaspekluardanaspekdalam.Dengan
demikiankehadirankriyamemilikieksistensiganda,yaknipertamadalamdunia
inderawidankeduaduniakesadaranyangnonempirik.Aspekkeberadaanyang
pertamadapatditangkapolehinderamanusia,artinyakaryakriyamempunyai
wujudyangterdiridaricekung-cembung,krawangan,krawingan,garisgetakan,
tatahankasar,halusdanlainnya.Semuanyaitumerupakankode-kodetertentu
yangdapatdifahamibersama.Karena kodeadalahsetiap"wujud"yang
mengandungmakna,danhalinilahterkaitdenganaspeknonempirik.Faktainipun
membuktikanbahwakriyacendetungmementingkankualitasestetis,dalam
pengertiankualitaskeindahanselainjugaskill (craftsmanship),dan menjadi
variabelpentingdalammenetapkankualitas.Ini menjadipentingdanperlu
dipahamidenganseksamamelaluisuatukajianyangmenyeluruholehkaum
kriyawan,agardapatdipakaiuntukmembangunsuatubodyof knowledge,dan
sebagaiupayapengembangankreativitasyangmempunyaipijakankuat.
Geliatukirkayukreatifyangtelahdiuraikandi atassuatubuktiyang
mendasarbahwasebagaipewarisyangbertanggungjawab,kriyawansadarakan
tuntutan,perubahandanperkembanganzaman.Sebagaiprodukbudaya,kriya
sebagaipenggantidari istilahkerajinanberkembangdalamwilayahkonsep
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personalcukuppesat,di sisi lainketergayutansejarahkriyasebagaipemenuh
kehidupandanaktivitasmasyarakattetaptaktergoyahkan.Kenyataani imemang
mampumenaikkan"maknaterhormat"dalamotonomiseni,walaupunbelum
sepenuhnyadianggapsebagaibagiandariseniyangmurniyangmemilikiotonomi.
Kriyawanadalahmahklukindividuyangbebasmengaktualisasikand
mengapresiasikanapasajayangia inginkan.Di sisi lainjika ia (kriyawan)
menyadaribahwakriyawanjugamahluksosialyangsemestinyaselalumemegang
profesikekriyaannyaataumemahamid siplinkeilmuannya,makakontroversial
yangmenyangkutpengakuankedudukanotonomikriya tidakakanterjadi.
Seorangkriyawantidakubahnyasebagaimanah lnyapemainbola"misalnya".
Pemainyangbergerakdalamsemangatmatirismeprofesionaltidakbisadijustisi
denganaturanmaindi luarbatas-bataspermainanitusendiri.Jika iapahamtata
aturandalampermainantersebut,permainanakanmenjadindah,grestek,
mengesankan,menarikdanmampumengajakpenontondiam"nyap"padasaat
tertentu,serta"bergemuruh"padasaatlain.Masing-masingpemaintentunya
mempunyaihakindividudalambermaincantikdanjugacaratersendiridalam
mengolahbolaselamamasihdalamlingkupaturanmainitusendiri.Dalamartian
bahwaseseorangmempunyaipeluangyang selebar-Iebarnyauntukterus
memainkanperannya,namunkonsepsietisdalamkebebasanmutlakperlu
dipahami,setiapolahanmasihdalamkoridorpermainanitusendiri.
Darikerangkadi atas,kita bisamemahamidanmendefmisikanmakna
kebebasandalam penciptaankriya. Kriyawan memangbebas dalam
mengaktualisasikand mengapresiasipayangdiinginkan,namunberpegang
padaprinsipkekriyaanmerupakankaraktertersendiri.Ini artinyaproseskerja
yangmenghargaifungsikerjaataukarakteristikmasing-masing,sertatidak
menciptakanfungsikerjadanatauprofesiyangtumpangtindih.Karenafungsi
kerjayangtumpangtindihakanmencetakgenerasikebingunganprofesi,dan
berdampakpadakualitaskerjamaupunhasilyangdiragukan,sertatidakmenutup
kemungkinancara-carasepertiiniakanmenimbulkandemogagisandanprahara
dalamperkembangankriyakedepan.
Untukitumembangunbangunkeilmuankriyasangatpentingdieraglobal
ini, bergerakdanmencarimaknanyasendiridenganprinsipkecendrungan
kemutakhiransebagaiwilayahvalid.Mengisifaktasosialyangbereksistensi
imitatifyaitukaryayangmerupakantiruansesuatuataubersifat"representasi"
(penghadirankembali).Sifatini tidakdapatdisangkaldalamsenikriya,namun
yang lebihpentingadalah"representatifrekreatif'yaitupenciptaanyang
menonjolkanilaiartistiksertavisi kreativitas.Dalamkehadirantidakhanya
menghadirkansesuatuyanghanyadilihatolehmatabelaka,namunapayang
ditampilkanmempunyaidayaciptayangimajinatif,interpretattifdanevaluatif
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terhadaperistiwakemanusiaan,sehinggakriya mampumengungkapkan
kesenangan(pleasure)danpengetahuan(knowledge).Keduadalampandangan
ekspresifadalahterkaitpadacurahanjiwa. Kriyawantidakhanyasekedar
mengungkapkantaumemperlakukansesuatusebagaimanamerekalihat,tetapi
dalamsetiappenciptaankaryawanmenuangkanlewatemosidanpengamatan
batin.Ketigadalampandanganfektif,yaitukaryayangsenantiasaberbicarapada
oranglainataukaryayangmampumembangkitkanjiwaat uemositertentupada
diri penikmat.Karena kriyabukansetumpukpengalamanseseorangyang
diwujudkandalam bentukkarya, namunjuga sesuatuyang mampu
membangkitkanpengalamanoranglain.
Semangatkriyawan,jika tidakmemperhatikansemangatpembaharuan
danmotivasidinamisakandivonismandegdanhanya"imitative".Sebaliknya
semangatyang tanpamenghiraukanrambuseniyangsemestinyadipahamidan
dipegangolehpenciptaseniitusendiriakanmemunculkankarya yangserba
mengambang.Olehsebabitu dalammenggalidaerahpijak,kiranyasebuahlirik
nyanyiankriyaperludifahamidandipeganguntukbersama.Suatukoorlirik
nyanyianyangmampumemberikangambarantentangvisi danmisikriyaitu
sendiri.Konsepsimendasarinimempunyaikonskuensilogisyaitumemberikan
kekuatangerakbagikriyawansebagaipenciptakriya.
3. KriyasebagaiCatatanRasa
Konflik danpolemikmasalahkriyamemangselaluadadalamsetiap
komunitasmanusia.Karenahakekatkriyatidaklepasdariaktivitasmanusiayang
hidupdanberinteraksidenganalamlingkungannya.Manusiayangsecaralamiah
menjadikanaktivitashidupnyasebagaiobjekkesadaran,sehinggadalamproses
kriyamanusiamembangunkodratdankapasitasyangiamiliki.Setiaptampilan
tidakhanyamimetikdenganmaksudutilitariansecaralangsungyangharus
dibangun,tetapijugaakanmemunculkanunsur-unsurtujuankriyadiciptakan.
Salahsatunyadalahmemberikansemangathidup,karenatidakdisadarimanusia
melakukansesuatusepertisemuagerak,goreshidupyangtelahdilakukanseolah-
olah ditelanoleh komunitasmaupunkebutuhanindividualmenjadisebuah
pengalaman.Begitupunmanusiadenganalamsekitamyayangmerupakan
kesatuaninteraksiyangintegral.Hubunganyangmembentukarakterisasi
manusiaitusendiri,danmenjaditernandekatuntukdiajakberkomunikasisecara
seksama.Interaktifyangakhimyamenorehkandinamikainspirasimanusia
melahirkankaryadanmenjadicatatanzamanyangdibacadanmenjadiinspirasi
bagisetiapgenerasinyad lammenciptakancatatanbaru,sepertiapayangterjadi
dalamkriya.Kriyamunculdanmenjadicatatanzaman,dandengandayapikir
manusiayangsemakinberkembang,perankriyasebagaipewamazamansemakin
meluas.Berkembangdengancara merayapbagai akar tumbuhanyang
Imaji, VolA, No.2, Agustus2006: 200- 209
206
mencengkerambumi,danmemunculkantumbuhanbarnyangsemakinsubur.
Kriyasebagaicatatanrasabergeraksemakinmelebar,mencatat,merambahsegala
yangadadibumi.TidaksekedarmeniruapayangdiciptakanolehTuhan,namun
jugamenciptakanentitas-entitasbaruuntukmemperkayagayaragarnnyayang
berlandaskanpadasifatrasiokriya.Sifatyangselalumempertimbangkanunsur
imanenmaupuntransden,walaupundalamhalinibelumadastandarukuryang
jelas,namunkehadirankriya denganpraktekehidupankongkritdimasyarakat
merupakanfaktayang dapatdipakaisebagaipertimbanganrasio dalam
memunculkan"ideregulatif'olehkriyawandalampenciptaankriyalebihlanjut.
Berpijakpadahal di atas,maka,karakterutamakaryaini adalah
"kegunaanfundamental"yangmengandunga itasidalamberbagaipertarungan
hidupmanusia,baikdaripanduan"mentaltemplate"sampaidi eramilenium
sekarangini. Olehsebabitukriyatidaklepasdaritigacakupanpokokdalam
kebudayaanyaituwujudgagasan,tingkahlakuyangberpoladanhasiltingkah
laku.Wujudgagasanmerupakandasaratauideyangselalutertuangdalambentuk
konsepsetiappenciptaankarya(kriya).Sedangkantingkahlakuyangberpola
adalahsuatuprosespenciptaanyangdidasariolehrencanayangmatang,danhasil
karyaatauproduk.Haryono(2002:1-2)menegaskanlebihjauhprodukyang
dihasilkanmasalalumempunyaiklasifikasimenjadit gayaitupertamakelompok
teknomicatauartefakyaitusuatukaryayangdifungsikanuntukkeperluanyang
bersifateknissepertialatberburu,pertanian,memasak.Keduakelompoksosio
teknisatausosiofakyangberfungsiebagaiprodukpenandatausebagaisetatus
sosialsepertiperhiasan,busana,hiasanrumahdanketigakelompokideoteknik
atauideofakyaitukaryayangdifungsikanuntukeperluanreligiusatauritual.
Jikadiperhatikansetiapdetaildariprodukyangdihasilkandalamkonsep
yangberujungpadafungsitersebutdi atas,temyatakualitasekspresiatau
keindahandari setiapdetailnyatidak ditinggalkan.Ini pertandabahwa
pengorganisasianataustrukturkriyaadaduayaitustrukturharmonisdanstruktur
ritmedenganmasing-masingstrukturmempunyaifungsisendiri-sendiri.Struktur
harmonismempunyaifungsimenegaskandanm~nggolongkanu surbahasa
estetik,sehinggadaripengamatanlewatstrukturini tercerminkeunikandalam
kriyakayu.Sedangkanstrukturritmemempunyaifungsiuntukmenentukanu sur-
unsuryangtertujupadasuatugerak(ekspresi)yangmenjadikanujuddanterlihat
karyadapatdinikmatilewatkasatmata.Lewatkeduastrukturini maka,setiap
kelahirankriyatidakdapatlepasdariwacanadimasyarakat.Karenadalamsetiap
penciptaan,kriyawanakanmenjelajahiduniasecaraterusmenerus,sambil
bertanyatentangapayangtelahdilihat.Lewatrasa,mereka sahselanjutnya
diolahdandicurahkandengansaranakarsa,sehinggamenjadisusunanlekak-
lekuk,krawangan,kruwinganyangrasionalsifatnya,tidaklepasdariindahdan
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juga lubur,kudusdan angkertetapijuga grestekdan bizar,sertalueu,
menyedihkan,mengejutkan,menggembirakan,danjugamerdunamundahsyat.
C. MembangunSemangatKaumKriyawan
Disadariatautidak,begitukriyawanberupayameneiptakankarya,di
situlahaspekbudayayangterlibat.Budayabukanperilakuyangkelihatan,tetapi
berupanilai-nilaidan kepereayaanyangdigunakanoleh manusiauntuk
menapsirkanpengalamannyad nmenimbulkanperilaku.Budayajugaberupa
seperangkatperaturandanstandardarisebuahperilakuyanglayakdandapat
diterimaolehmasyarakat.Berpijakpadapengertianini maka,kriyayang
merupakanbagiandarikebudayaanyangkehadirannyatidakdapatlepasdarisifat
kelayakandanditerimamasyarakat.Kriyajugadikatakanbagiandarisuatubentuk
komunitasumumyangintens.Halinibukansajakarenaberbagaiperwujudannya,
tetapikumunikasiyangdisampaikannyaberupapengalamanyangberhargatidak
lepasdariimajinasikreatifsesuaikonstalasizaman.Konsepinieerminsemangat
amatirismekriyawanyangmerupakanbagiandariseni,sepertidiungkapkanoleh
Halim(1988:6)bahwasenisebagaekspresidirimerupakanupaya"keriangan
bersama"danpenciptaansolidaritassosial.Dalamsemangatmatirismetidakada
tendensikomersial,karenakeseniandieiptakanatasdasarsemangatbersama.
Yangmenonjoldalamamatirismeadalahsolidariasosial,dimanaorangsaling
berbagi(sharing)berbagaipersoalan.
Di eraglobalinikehidupanmanusiasemakinmajudankriyaberkembang
semakinluas,tidaksajaterbataspadabanyaknyahitunganproduk,namunjuga
menjawabagaimanakedudukannyapadaskala-skor-mutukreativitas.Oleh
karenaitukaumkiyawansudahsemestinyatidakmelepaskandiridarituntutandan
keinginanmembentuk(will-to-form),sehinggakriyatidaksajabergulirdalam
sesuatuyanglinier-monolikmelainkanjugaalgoritmik.Konsepini menjadikan
terbendungdalamspiritlokalitas,perspektifnstandanpembaharuanyangdi
dalamsetiappengaturpeneiptaannyatidakdapatlepasdarifakultasmanusia
pokokyaitu rasio,perasaandansikapreligius.Sadali(1983:8)menyebutkan
denganistilahiman(penghayatanyangdirumuskandandilaksanakandengan
perbuatannyata).
Dalamkriyaspirit lokalitas(ritual)misalnya,kaumkriyawanyang
bersumberdari kader-kaderulet dantekundalammempertahankanproduk
adhilubung,walaupunterselimutolehgerakputarera,namunmerekaselalusiap
sertabertanggungjawabse agaipenganutdanpembelaanterhadaprodukadat
(tradisi)ditanahair.Memangdaerahkehidupankriyawanini sangatkecil,tetap
kemampuanmerekadalammempertahankandiri padatekanan-tekananera
memberikanwarnakhusussetiapkaryayangditampilkan.Salahjika kita
mengatakanmerekatanpaide,karenaungkapantradisionalyangmerekalakukan
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menyimpangagasanwujud ideal dari kebudayaanyangsifatnyaabstrak.
Lokasinyapun adadalampikiranwargamasyarakat,di manakebudayaan
bersangkutanituhidupsertamemberijiwa,sehinggagagasantidakberadalepas
dariyanglain,melainkanselaluberkaitanmenjadisatusistemyaitukehidupan
masyarakatyangtermasukdidalamnyahubungani teraksisosialantaraindividu
didasaripadanormatertentu.
Sedangkandalamperspektifhipotesisinstantakdihindarihadirproduk
industri,sebagaiawaldarikesadaranmanusiakanmelakukanagresiterhadap
bendadi sekelilingnya.Oalammengisifungsiini, strukturintrinsikkriya
mengalamiperubahanyangmendasar.Kalau sebelumnyamerupakansatu
kekuatanyangmemproduksi,mereproduksi,atausetidaknyamerepresentasikan
tata kehidupantradisional,berubahmenjadiproduk yang hadir untuk
menyesuaikandengankonsumen.Hal ini tidakberartilumpuhnyasemangat
amatirismeseiringdenganmakinkuatnyabudayakomersial.Keseluruhan
perubahani i tampakmerupakanmanifestasidarikuantifikasitatakriyayang
berkembangdi masyarakat.Oi sini kaumkriyawanmencobamengkaitkan
pembelaantasetikaprofesiyangselaluberkembang,sehinggatidakbegituketat
melakukanpengawasanpadabidang-bidangkualitatifkekriyaan.Cermindari
kesadaranatasiklimsosial,di manaekonomimenjadipanglimataupenentu,
makakecendrunganitumenjadisangatkuat.
Tentunyakonsepdi atassangatberlawanandengankriyakontemporer
yangdimotoriolehkriyawanpembaharuanyangconcernterhadapkebebasan
dalammenjalankanprofesinya.Kriya kontemporer(contemporarycraft)
merupakangabungandariketerampilan,pemikirandesaindanekspresieni,maka
kehadirankriyaini tidakmenutupkemungkinanakanmenjadikanreferensi
tunggalatascapaiannya.Kriyawanyangbergerakdalamkriyakontemporertidak
memasukiawasanpengucilansebagaisyaratkreatifitasnyangterpisahdari
keterlibatandalamrealitaskeseharian.Karenakriyakontemporer(contemporary
craft)didasariolehsemangatmenawarkannilaitertentuyangbaruuntukmenguji
nilaiyangsudahada,semangatmatirismekriyaatasdasarcinta.Oenganciri
tidaksajapenuanganideataugagasanyangtidakterikatatau"bebas",namun
jugajelasdalammenawarkankonvensinilai-nilaiuntukyangsekarangdanakan
datang.Sebagaibuktihasilasahanbatinkaumkriyawandalamkeresahancipta,
rasadankarsasertadalammenangkaptanda-tandaz man:
Apakahhal ini merupakangambarankaumkriyawanyangsemakin
sumpekolehbingkaiwarisapleluhur,yangakhirnyamerekatakperduliakan
adany~"wasitkesenian"sebagaipenjagagarisdepantradisi?Tentutidak,
mengingatekplorasiyangdilakukanolehkaumkriyapembaharuan,merupakan
eksitisataupemikiranatasrasatanggungjawabgenerasid erayangsemakinmaju,
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g~nera~iyangmenawarkanwamabaruyaitukriyakontemporer(contemporary
craft)yangberciriindividualdieraglobalini.
D. Penutup
Seniidentikdengankebebasanbegitujugakriya,seniyangtidakhanya
tundukpadalogikamumiseniitu sendiri,namunterkandungjuganilai-nilai
logika,etis,danetika.Untukituperkembangankriyadi erasekarangdanakan
datang,kriyasudah arustidaksajasuatuprodukyangsiapmenjadijurubicara
sebuahkomonitas,namunjugamampumelampuidimensimasasertatempat
untukdapatdidengarkanolehgenerasinya.Kenyataani isudahpastimerupakan
tanggungjawabkaumkriyawandalamsetiapenciptaankaryaadalogikadasar.
Artinyakaumkriyawantidakberpegangpadakebebasanmutlak,lugaseksplisit
dalammengungkapkanprivasidirinyayangsangatpersonal-sentris,namunsuatu
bentukkebebasanyangberpegangpada"etikakekriyaan"itu sendiridalam
mencariidentitasdiri.
Tugasdan tanggungjawabkriyawandalamtingkahpolahnyayang
diharapkanmampumeleburkancipta,rasadankarsamenjadikansampurnaning
ciptaringidhepuntukmembumikankriyadibuminyasendiri.Agarprodukini
kembalimenjadiseniyangterbuka,bersetubuhdenganjagat,bersenyawadengan
waktu danberkembangmenjadicatatanrasadi erayangsemakinmaju,dan
tentunyakeberadaannyatidakselaludipertanayakan.
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